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ABSTRACT

Poligamy has been a sensitive issue and a heated debate among ulamas,
Muslim scholars, and interpreters of the Qur'an since a long time ago. Among
various opinions of the Qurian interpreters on interpreting verses considered
as the source of law on poligamy and which is written in the books of the
Qur’anic exegeses, it can be classified into three groups. Firstly, it is the group
of interpreters who allow poligamy absolutely and extremely flexible. Secondly,
it is the group of interpreters who allow poligamy but under very strict
requirements. Finally, it is the group of interpreters who reject and prohibit
and even consider poligamy as an unlawful act for any reasons. Within such a
context Shaykh Mushthafa al-Adawi wants to give a full explanation about
the understanding on poligamy especially that is related to the concept of
equality in the poligamy by interpreting qur anic verses which are understood
controversially by using the methode of interpreting the Qurian with other
verses of the Quran, sound narration, mundsabah al-ayat (interralated
quranic verses), and the context of the verse of poligamy itself.
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ABSTRAK

Poligami telah menjadi isu sensitif dan perdebatan sengit antara para
ulama, ilmuwan Muslim, dan penafsir Alquran sejak dahulu kala. Ada tiga
pendapat dalam menafsirkan ayat-ayat yang dianggap sebagai sumber
hukum tentang poligami dan yang ada dalam kitab-kitab tafsir Alquran.

25



Yufni Faisol

Pertama, kelompok penafsir yang mengizinkan poligami dan sangat
fleksibel. Kedua, kelompok penafsir yang mengizinkan poligami namun
memiliki persyaratan yang sangat ketat. Ketiga, kelompok penafsir
yang menolak dan melarang dan bahkan menganggap poligami sebagai
tindakan melanggar hukum karena alasan apapun. Dalam konteks seperti
itu, Syekh Mushthafa al’Adawi ingin memberikan penjelasan lengkap
tentang pemahaman poligami terutama yang berkaitan dengan konsep
kesetaraan dalam poligami dengan menafsirkan ayat-ayat quran yang
dipahami secara kontroversial dengan menggunakan metode untuk
menafsirkan Qur'an dengan ayat-ayat Al Qur’an lainnya, narasi yang baik,
munasabah al-ayat, dan konteks ayat poligami itu sendiri.

Kata kunci: Adil; al-Tashil li Ta'wil al-Tanzil; Mushthafa al-Adawi

A. Pendahuluan

Poligami merupakan salah satu issue yang sensitif dalam Islam,
selain masalah warisan dan kepemimpinan perempuan. Dalam Islam, isu-
isu ini muncul dari pernyataan al-Qur’an yang menjadi sumber ajarannya.
Para pemikir Muslim memiliki tanggapan berbeda mengenai poligami,
baik di kalangan pemikir Islam klasik sendiri maupun para pemikir
Islam kontemporer. Umumnya, titik temu perdebatan itu dalam masalah
interpretasi kata adil yang dimaksud al-Qur’an, bukannya pada masalah
poligami itu sendiri.

Dalam memahami ayat tentang poligami terjadi perbedaan
sehingga menimbulkan pro dan kontra. Perbedaan tersebut terjadi dalam
memahami ayat poligami tersebut. Oleh karena itu perlu ada pemahaman
yang lebih mendalam lagi untuk memahami ayat poligami tersebut, dan
juga harus melihat kepada aspek sejarah pada masa pelaksanaan poligami
baik pada masa Rasulullah dan juga melihat situasi dan kondisi masyarakat,
apakah membutuhkan poligami atau tidak, sehingga dapat menjadi solusi
atau sebaliknya.

Terlepas dari pro-kontra mengenai issue poligami, persoalan ini
senantiasa menarik untuk dikaji. Kajian cukup sensasional terkait isu ini
digaungkan oleh pemikir mesir Mushtofa al-Adawi, seorasng ilmuan yang
mengubah haluan kariernya menjadi seorang penda’ Muslim, melalui kitab
tafsirnya berjudul AL-Tashil Li Ta'wil al-Tanzil.
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Tulisan ini mengelaborasi pemikiran al-Adawi terkait dengan
pandangan-pandangannya mengenai poligami dalam karyanya tersebut.
Kajian ini lebih menekan pada kajian karya atau literer dengan pendekatan
analisis deskriptif kritis.

B. Pembahasan

1. Riwayat Hidup Mushthafa al-Adawi

Terkait riwayat hidup Shaykh Mushthafa al-Adawi ini, memang
belum ditemukan cukup referensi yang secara komprehensif membicarakan
perjalanan kehidupannya. Hal itu disebabkan bahwa hingga saat ini belum
ada biografi atau autobiografi yang secara utuh membahas kehidupan
Shaykh Mushthafa al-‘Adawi. Salah satu sumber yang bisa penulis lacak
adalah wuraian tentang kehidupan Shaykh Mushthafa al-Adawi dalam
sebuah artikel yang di tulis oleh Muhammad Abduh dengan judul
“Orang Teknik Mesin yang Jadi Ulama” dan dipublikasikan tahun 2009
(http://ustadzaris.com). Di samping itu, sumber yang bisa ditemukan
adalah wawancara Mushthafa al-‘Adawi sendiri dalam beberapa stasion
televisi serta dokumentasi yang menceritakan perjalanan hidupnya yang
dipublikasikan dan bisa diakses melalui situs youtube. Maka penjelasan
tentang Riwayat hidup Shaykh Mushthafa al-Adawi penulis kutip dari
artikel dan sumber-sumber youtube tersebut.

Shaykh Mushthafa al-Adawi adalah salah seorang ulama ahli sunnah
yang cukup terkenal di dunia Islam dengan latar belakang pendidikan
yang sangat unik. Mushthafa al-Adawi lahir di sebuah kampung bernama
Maniah Samanud, sebuah kampung di provinsi al-Daqahliyah Mesir
tanggal 17 September 1954. Dia dilahirkan di lingkungan keluarga yang
dikenal sangat relegius sekalipun orang tuanya hanya berprofesi sebagai
pedagang. Semenjak kecil orang tuanya telah memasukannya ke sekolah
tahfiz al-Qur’an di kampung halamannya. Selain itu, Shaykh Mushthafa al-
‘Adawi memang sosok anak yang juga memiliki perhatian dan kecintaan
yang besar terhadap al-Qur’an. Hal itu terbukti bahwa saat masih anak-
anak beliau sudah berhasil menghafal al Qur'an. Selain menghafal al-
Qur’an Mushthafa al-Adawi juga belajar ilmu lainya seperti tata bahasa
Arab, hadis, figih dan sebagainya (http://www.youtube.com/watch?v=0-
80GONw2hE).
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Semenjak sekolah dasar hingga sekeloh menengah atas Mushthafa
al-“Adawi menempuh pendidikan di kampungnya Samanad. Mushthafa al-
‘Adawi kemudian melanjutkan studinya di fakultas teknik tepatnya jurusan
teknik mesin di Universitas Manshuriyah Mesir pada tahun 1972. Akan
tetapi, selain kuliah di fakultas teknik, Shaykh Mushthafa al-Adawi juga
aktif dalam berbagai diskusi kampus terutama tentang pemikiran Islam
yang pada saat itu sangat marak di berbagai kampus di Mesir. Pada masa
aktif kuliah di fakultas teknik ini, Shaykh Mushthafa al-‘Adawi pergi ke
Makkah untuk melaksanakan umrah. Di sinilah awalnya dia mendalami
manhaj salafi dan banyak membaca buku-buku salafi (http://www.
youtube.com/watch?v=1D3zsJiHjWO0).

Setelah menyelesaikan pendidikannya di jurusan teknik Shaykh
Mushthafa al-Adawi bukannya memilih profesi sesuai pendidikan yang
ditempuhnya. Shaykh Mushthafa al-‘Adawi justru pergi meninggalkan
kampung halamannya dan melakukan rihlah ilmiah (perjalanan dalam
rangka menuntut ilmu) ke berbagai belahan dunia Islam. Keinginannya
untuk mencari dan menemukan kebenaran yang hakiki telah
mendorongnya untuk menemui sejumlah ulama terkenal untuk kemudian
belajar tentang ajaran Islam kepada mereka. Yaman adalah tujuan pertama
perjalanan ilmiah Shaykh Mushthafa al-Adawi untuk belajar kepada
Shaykh Mugbil bin Hadi al-WadiT seorang ulama Hadis terkenal pada
waktu itu. Mushthafa al‘Adawi belajar dan mengikuti berbagai pelajaran
ilmiah yang disampaikan oleh Shaykh Mugbil selama satu tahun sebelum
pulang ke Mesir untuk menikah (http://wwwyoutube.com/watch?v=4t14
zPthpQM&noredirect=1).

Setelah menikah Shaykh Mushthafa al-Adawi  kembali
meninggalkan Mesir untuk kembali ke Yaman dan melanjutkan
pelajarannya kepada Shaykh Mugbil bin Hadi al-Wadi‘T hingga empat
tahun. Pada saat di Yaman inilah Shaykh Mushthafa al-Adawi menunaikan
ibadah haji ke Makkah tepatnya pada tahun 1980 M. Selain itu, Mushthafa
al-Adawi juga pernah datang ke Pakistan, Yordania, Suria, Lebanon untuk
menemui ulama-ulama terkenal pada masanya (http://wwwyoutube.
com/watch?vchOqF_k4SaY).

Setelah melakukan pengembaraan ilmiah selama bertahun-
tahun, tepatnya tahun pada tahun 1985 M, Shaykh Mushthafa al-Adawi
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kemudian kembali lagi ke Mesir untuk mengajarkan ilmu yang telah
dipelajarinya sekaligus membangun rumah tangganya secara normal.
Shaykh Mushthafa al-Adawi awalnya membangun sebuah mushalla
kecil sebagai tempat mengajarkan ilmu yang telah diperolehnya selama
bertahun-tahun menimba ilmu. Di mushalla ini Shaykh Mushthafa al-
‘Adawi mulai mengajarkan kitab shahih Bukhari, Muslim, tafsir al Qur’an
dan Figh. Secara perlahan namun pasti mulai banyak penuntut ilmu yang
ingin belajar ilmu-ilmu agama kepada Shaykh Mushthafa al-Adawi baik
yang berasal dari Mesir sendiri ataupun di luar Mesir. Berikuutnya Shaykh
Mushtafa alAdawi membangun sebuah masjid besar dan perpustakaan
yang besar dan terbilang cukup lengkap koleksi buku-bukunya. Masjid ini
kemudian diberi nama oleh Shaykh Mushthafa al-‘Adawi sendiri dengan
nama masjid Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah. Di samping mengajar di masjid
yang dibangunnya itu, Shaykh Mushthafa al‘Adawi juga menghasuh dan
membina kajian rutin dalam berbagai bidang keislaman di bebeberapa
tempat di Mesir (http://www.youtube.com/watch?v=tIW3PzcQxz8).

Di samping aktivitas mengajar, Shaykh Mushthafa al-Adawi juga
sangat aktif menulis dan tergolong tokoh yang sangat produktif. Beragam
karya telah dihasilknanya dalam beberapa bidang kajian Islam, seperti fikih,
hadits, musthalah hadits dan tafsir. Khusus di bidang tafsir, karyanya diberi
judul al-Tashil li Ta'wil al-Tanzli () Jssled Juudd!) yang bisa diartikan
“Cara Mudah Belajar Tafsir al-Qur’an”. Tafsir ini memang belum rampung
sebanyak tiga puluh juz, namun sampai saat ini telah dipublikasikan
sebanyak 1S jilid yaitu tafsir surat al-Fatihah dan al Baqarah sebanyak 3
jilid, tafsir surat Ali ‘Imran 1 jilid, tafsir surat al-Nisa’ 2 jilid, tafsir surat al-
Nur, al Hujurat, al Qasas, Yasuf, al-Kahf, Juz 28, 29 dan 30 yang masing-
masing 1 jilid.

Sementara itu, dalam bidang figh Shaykh Mushthafa al-Adawi telah
menulis beberapa kitab, di antaranya kitab al-Jami‘ li Ahkam al-Nisa’ (xs\>
sLudll 5I8>1) yang merupakan kitab lengkap tentang hukum-hukum yang
berkaitan dengan wanita. Kitab ini terdiri dari lima jilid dengan rincian
empat jilid berisi uraian tentang beragam persolan wanita sedangkan
jilid kelima berisi Tanya jawab praktis tentang kandungan empat jilid
sebelumnya. Selain itu, ada kitab al-Jami" al-‘Amm fi al-Figh wa al-Ahkam
(A-Y1 455 § aladl aslxll) yang merupakan kitab lengkap tentang figh
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dan hukum Islam. Berikutnya ada kitab Figh al-Udhiyah (Y1 4a3)
yang merupakan sebuah kitab figih yang mengkhususkan pembahasannya
tentang ibadah qurban. Adakitab al-Manihah fi Ahkam al-Hajj wa al-'Umrah
(Amsmsad! Bdly QLS (o Byaally ! ﬁK}T @ 4xull) yang merupakan
kitab figih yang secara khusus membahas persoalan haji dan umrah dan
sunnah yang sahih. Terdapat juga kitab al-Hijab Adillat al-Mujibin wa Shibh
al-Mukhalifin ((xallell g cugll 85T Glzexd!) merupakan kitab yang
secara komprehensif membahas tentang hijab terutama tentang tata-tata
cara berpakaian menurut Islam. Ada kitab al-Muanniq fi Ibahat Tahalli al-
Nisa’ bi al-Dhahab wa al-Muhalliq wa Ghayri Muhalliq ( =5 2> 3 35!
Bloell a2 g 3lell Cadll ¢ Ludll) merupakan kitab yang mengupas persoalan
tentang perhiasan bagi perempuan terutama tentang pemakian emas
dengan mengemukan banyak riwayat tentang kehidupan isteri-isteri Nabi
saw persoalan penggunaan emas ini. Ada kitab Mafatih al-Figh fi al-Din
(el 3 424l zolas) yang merupakan kitab tentang fikih secara umum.
Ada kitab al-Ghasl wa al-Kafn (;,aS319 Jwall) yang merupakan kitab berisi
uraian tentang pelaksanaan jenazah khususnya masalah memandikan
dan mengafani mayat. Ada juga kitab Yawagit al-Falat fi Mawagit al-Salat
(Ball oblgn @ 8MMall ciidlyy) yaitu kitab yang khusus membahas tentang
bagaimana menentukan waktu shalat. Selanjutnya kitab Ahkam al-Talaq fi
al-Shariah al-Islamiyah (3udusy) a3, 41 3 G 2 K1) yaitu kitab yang
menguraikan tentang hukum talaq dan segala sesuatu yang terkait dengan
hak dan kewajiban suami dan isteri selama dalam proses talaq tersebut.
Dan ada kitab Bahthu fi ‘Adad al-Raka‘at Qiyam al-Layl (=\sS) sae § Sy
JolUl sL8) yang merupakan kitab yang khusus membahas seputar shalat
malam termasuk pendapat-pendapat ulama tentang jumlah rakaatnya.

Dalam bidang hadis karya-karya Mushthafa al-Adawi diantaranya
adalah al-Sahih al-Musnad Min Ahadith al-Fitan wa al-Malahim wa Ashrat
al-Saah (acludl blyaly @My oiall cuslsl o wiwdl zmsall) yang
merupakan kitab kumpulan hadits-hadits shahih mengenai huru-hara
akhir zaman. Kemudian kitab al-Sahih al-Musnad Min Adhkar al-Yawm
wa al-Lylaht (4031 ‘aﬁ_ﬂjlﬁi O diad | @M.H) yaitu sebuah kitab berisi
kumpulan hadits shahih mengenai zikir-zikir harian. Berikutnya ada kitab
al-Sahih al-Musnad Min Fadd'il al-Sahabah (Jilad (e diudl memsall
&lxesall) yang merupakan kitab mengenai hadits-hadith shahih tentang
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keistimewaan para shahabat Nabi. Berikutnya ada kitab al-Sahih al-
Musnad Min al-Ahadith al-Qudsiyah (duwedall cosbd) e wiwd| mesall)
merupakan buku kumpulan hadits-hadits qudsi yang shahih. Berikutnya
ada kitab al-Muntkahab Min Musnad ‘Abd ibn Ahmad (sws o el
dee> (p Jue ) yang merupakan kitab hadis hasil takhrij terhadap kumpulan
hadis karya Aba Muhammad ‘Abd ibn Hamid Nashr al-Kissi yang ditulis
awal abda ke 3 Hijrah. Berikutnya ada kitab Taysir Mustalah al-Hadith fi
Sualwa Jawab (o929 Jlgee § Coputl mllayas puss) yang merupakan kitab
tentang ‘ulam al-hadith dalam bentuk tanya jawab. Berikutnya kitab Sharh
Tlal al-Hadith Ma'a As’ilah wa Ajwibah fi Mustalah al-Hadith (J\e 7,4
Coazl mllhyas 3 gy liwl e Egaxll) yang merupakan kitab tentang
cacat tidaknya sebuah hadis yang juga diuraikan dalam bentuk tanya jawab.
Adakitab As’ilah wa Ajwibah fi Mustalah al-Hadith (zllasas EE® 919 Aliul
¢uuxll) yaitu kitab yang berisi tanya jawab seputar persoalan ‘ulam al-
hadith. Dan ada kitab al-Tarshid (.2 4)) yang merupakan kitab berisi
kumpulan hadith-hadith tentang ibadah dan akhlak.

Sementara itu di bidang aqidah dan akhlak ada karyanya seperti
kitab Adab al-Takhatub (dslesll <of) yaitu kitab yang berisi uraian
tentang tata cara dan etika berbicara dengan memperhatikan lawan bicara,
situasi dan kondisi serta tempat pembocaraan terjadi. Kemudian da kitab
al-Istighfar (,Laaziw¥!) yang berisi uraian tentang bagaimana cara meminta
ampun agar dosa diampuni oleh Allah. Selanjutnya ada kitab Shifa” al-Quliab
(wglall clak) yaitu sebuah kitab yang menguraikan tentang penyakit-
penyakit hati dan cara menyembuhkannya. Kemudian ada kitab Figh al-
Akhlaq (@Y% 438) yaitu kitab yang menguraikan persolan akhlak secara
umum. Selanjutnya ada kitab Figh al-Hasad (.u=ll 4a5) sebuah kitab
yang menjelaskan tentang sifat dengki, bahaya dan cara mengobatinya.
Berikutnya ada kitab Bahth fi Qawlihi Ta‘ala: “La taqrabiu al-zina innahu
kana fakhishah wa saa sabilan (L5 8 4] B3l 153,a5%9 : JlaT aled 3 ey
Merw £lug) yang merupakan sebuah kitab dimana pembahasannya tentang
zina dan segala macam bahaya dan dampak negatifnya baik bagi pelaku

maupun masyarakat.

Sementara dalam bidang pendidikan terdapat satu karya berjudul
Figh Tarbiyat al-Abna’ wa Ta'ifat Min Nasa'ih al-Atibba’(+ls¥) 35 438
LY milai (e dasllg) yang menjelaskan tentang bagaimana mendidik
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anak serta nasehat-nasehat beberapa dokter terkemuka seputar pendidikan

terhadap anak.

2. Tentang Kitab Tafsir al-Tashil li Ta'wil al-Tanzil

a. Latar Belakang Penulisanya

Motivasi atau latar belakang penulisan kitab tafsir al-Tashil li Ta'wil
al-Tanzil ini disebutkan pengarang dalam muqaddimahnya pada Jilid Juz
‘Amma tafsir ini. Sahykh Mustafa al-‘Adawi memulai penjelasannya tentang
motivasi penulisan tafsir ini dengan merujuk al-Qur’an surat Ali ‘Imran [3]:
79 yang menjelaskan tentang ciri manusia rabbani (berketuhan) yaitu yang
mengajarkan al-Kitab dan terus mempelajarinya. Firman Allah tersebut
adalah sebagai berikut.

°g04 G 3ot gtoad, L st o S s s 08 %E o 7 o
\yﬁy@dﬂraﬂb V-<>J‘j uL‘I.S.H Al %ﬁd\ﬂd\f\ﬂ
s SESH O RIR L8 & 565 1558 5505 4 035 (e 180
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab,
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” Akan tetapi

(dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu
selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”

Selanjutnya Shaykh Mustafa al-‘Adawl mengutip sebuah hadis Nabi
saw. riwayat al-Bukharl khayrukum man ta‘allama al-quran wa ‘allamahu
(QLAJJ.’@ J).fﬁ\ p.LS ) p’f}p), “Sebaik-baik kamu adalah yang belajar al-
Qur’in dan mengajarkannya” (al-Bukhari, 2002: 1283-1284). Kedua hal
inilah yang memotivasi pengarang untuk menghasilakan kitab tafsir yang
kemudian dinamakan al-Tashil li Ta'wil al-Tanzil; dorongan untuk menjadi
manusia rabbani dan menusia terbaik. Dalam menyusun tafsir ini Shaykh
Mustafa al-‘Adawi memulai dari juz ‘Amma dengan alasan bahwa Juz Amma
dianggap lebih sederhana, karena belum bersentuhan dengan persoalan
ibadah, mu‘amalah, atau masalah figih lainnya yang penjelasannya juga
menuntut seperangkat ilmu lain seperti usil figh dan takhrij al-hadith (al-
‘Adawi, 2001: 3-4).

Setelah tafsir Juz ‘Amma selesai dan dipublikasikan kemudian

mendapat respon yang positif dari masyarakat, Shaykh Mustafa al-Adawi
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melanjutkannya dengan tafsir surat ‘Ali ‘Tmran dengan pertimbangan yang
juga kurang lebih sama dengan tafsir Juz ‘Amma sebelumnya. Setelah tafsir
surat ‘Ali ‘Imran selesai, barulah Shaykh Mustafa al‘Adawi melanjutkan
tafsir surat al-Fatihah dan al-Baqarah yang dianggap sudah memiliki
pembahasan yang komplit dengan masalah-masalah fighiyahnya seperti
nikah, talaq, haji, puasa, zakat, jual beli, iman, nazar, termasuk sihir, dengki
dan sebagainya (al-Adawi: 6).
b. Sumber Penulisannya
Dalam Muqaddimahnya, Shaykh Mustafa al-Adawi juga
menjelaskan bahwa sumber yang digunakannya dalam tafsirnya ini adalah
al-Qur’an sendiri yaitu penafsiran ayat dengan ayat. Kemudian sunnah
Rasalullah saw, kemudian athar yang diterima dari para salaf al-salih,
para sahabat dan tabi‘in kemudian tabi‘ al-tabi‘in. Tidak lupa pengarang
juga menjelaskan asbab nuzil sebuah ayat jika itu ada dengan berdasarkan
riwayat yang kuat dan bisa dipertanggungjawabkan validitasnya. Hal itu
terlihat dari sumber-sumber riwayat yang digunakan hanya dua sumber
yang dipilih yaitu hadis atau riwayat yang terdapat dalam dua kitab shahih
Bukhari dan Muslim (al-Adawi: 7).

Dalam memilih sumber sekunder pengarang menyatakan diri
sebagai orang yang sangat hati-hati seperti dia berusaha menjauhkan diri
sejauh mungkin dari sumber sumber isra’iliyat dan pendapat yang tidak
memiliki dasar yang kuat (al-Adawi: 8).

c. Metode penulisannya

Shaykh Mustafa al-Adawi dalam menafsirkan sebuah ayat, selalu
memulai penjelasannya dengan penjelasan kosa kata yang dibuat dalam
bentuk tabel. Di mana kata-kata yang dianggap kata kunci dijelaskan
dalam tabel dengan menyebutkan padanan kata tersebut atau sinonimnya.
Kemudian Shaykh Mustafa al-‘Adawl menjelaskan maksud sebuah kata
atau kalimat yang terdapat dalam suatu ayat tersebut dengan merujuk
kepada beberapa riwayat yang diterima dari Nabi saw.

Metode penyajiannya lebih menarik karena setiap ayat
penafsirannya melalui metode dialog dan tanya jawab. Metode ini dipilih
Shaykh Mustafa al-‘Adawi berdasarkan apa yang disampaikan dalam
pendahuluannya mengikuti metode al-Qur’an dalam menyampaikan
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pesannya yang juga sering mengajukan pertanyaan untuk kemudian
memberikan jawaban (al-Maun [107]: 1-7). Bahwa pertanyaan akan
terasa lebih menarik pembaca atau pendengar dibandingkan langsung
kepada informasi yang hendak disampaikan. Pertanyaan yang diajukan
sebagian adalah pertanyaan yang dibuat oleh penulis sendiri, namun ada
juga pertanyaan yang berasal dari jama’ah atau muridnya.

Lebih lanjut, dalam muqaddimah tafsir surat Ali ‘Tmran Shaykh
Mustafa al-Adawi menjelaskan kenapa memilih metode tanya jawab dalam
tafsirnya, karena metode bertanya dan mencari jawaban merupakan jalan
yang paling baik dalam rangka tafakkur dan tadabbur terhadap ayat-ayat
al-Qur’an. Argumentasi yang dikemukan oleh Shaykh Mustafa al-Adawi di
antaranya surat Shad [38]: 29 (58355 4l 193303 hls J.JI ALY
ul.d)!\ | 5.13\) “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyal plklran
Selanjutnya surat al-Nisa' [4]: 82 (A2 ie e &K 55 GIAN Gasais S
K Bl | 455 134551 <lil) “Maka apakah mereka tidak memperhatikan
Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” Dan juga surat
Muhammad [47]: 24 (151 b e o G40 (93305 961) “Maka apakah
mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hati mereka terkunci?”
(al-Adawi: 6-7).

d. Lawan Tafsirnya

Terdapat kecenderungan karya tafsir ini dalam beberapa kasus
bertentangan dengan tafsir yang dengan corak logis (al-tafsir bi al-ra’yi)
salah satu yang paling kontras adalah dengan tafsir al-Manar karya Shaykh
Muhammad ‘Abduh yang kebetulan sama-sama orang Mesir. Seperti
dikatakan banyak pengkaji bahwa tafsir al-Mandr adalah tafsir dengan
kecenderungan logis (al-tafsir bi al-ra’yi). Sementara tafsir al-Tashil li Ta'wil
al-Tanzil memiliki kecenderungan tafsir berdasarkan riwayat (al-tafsir bi
al-riwayah) mengingat Mustafa al‘Adawi juga seorang ahli hadith. Dan itu
akan terlihat salah satunya dalam kasus penafsiran ayat tentang poligami
dan konsep keadilan dalam poligami yang sangat kontras sekali antara
kedua ulama ini. Bahkan, kontradisksi tidak hanya terjadi dalam metode

yang digunakan, tetapi juga dalam argumentasi yang dikemukan mereka.
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3. Konsep Adil dalam Poligami Perspektif Mustafa al-Adawi

Dalam konteks poligami ayat yang selalu menjadi perdebatan para
mufassir, fuqaha) cendikiawan hingga para pengamat dan aktivis jender
adalah Q.S. al-Nisa’ [4]: 3 dan Q.S al-Nisa’ [4]: 29. Maka penulis juga ingin
menyajikan bagaimana pandangan Mustafa al-Adawi terhadap kedua ayat
tersebut, terutama pandangannya terhadap konsep keadilan yang selalu
menjadi perdebatan hangat hingga saat ini.

Pertama, Q.S. al-Nisa’ [4]: 3.

i Gw‘uﬂv&su&b‘f&b&w\g‘wgiv:&-db
o»\y\jjm\l\r»uut/’”

55 35
“lika kamu takut untuk tidak bisa berbuat adil terhadap perempuan-
perempuan  yatim (jika mengawininya), maka nikahilah perempaun-
perempuan lainnya yang kamu sukai; dua , tiga, empat. Jika kamu takut tidak
bisa berbuat adil maka kawinilah satu saja.”

Menurut Shaykh Mustafa al-Adawi bahwa ayat ini adalah bersifat
kasus dan khusus. Ayat ini berbicara dalam konteks berpoligami dengan
anak yatim. Penjelasan ayat ini harus dilihat munasabahnya dengan ayat
sebelumnya yaitu ayat 2 dan ayat sesudahnya yaitu ayat 4. Dimana pada
ayat 2 surat al-Nisa’ Allah memerintahkan untuk memberikan kepada anak
yatim itu hartanya dan tidak sedikitpun mengambilnya.

P IR G R SA TS [ v v;w\;;\uﬁm\\fb

155 653 06 %) 180154
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mercka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”

Adalah sesuatu yang sering terjadi pada masa sebelum Islam bahwa
anak yatim sering dinikahi oleh laki-laki yang sudah beristeri untuk sekedar
mengambil harta warisan yang dimilikinya untuk kemudian diberikan
pula kepada isteri dan anak-anaknya yang lain karena sudah menganggap
milik isterinya itu sebagai miliknya. Sehingga menikahi anak yatim dalam
konteks ini akan menjadikan seseorang lebih berpeluang berlaku zalim
terhadap harta yang sebenarnya bukan haknya (al-“Adawi: 41).
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Sementara itu pada ayat sesudahnya yaitu ayat 4 surat al-Nisa, Allah
swt. menegaskan kewajiban para suami untuk memberikan mahar kepada
para istri yang dinikahinya.

Zo o 80557 L% 8° o f 07 02K 0y 2T i @ A odv -
[ . a0 . . 2" . »
L&U&W%iwuﬁ&’ﬂ%d’eu@ibw‘w“yb
G-‘:/
e

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.”

Pada masa sebelum Islam, dalam kasus mahar juga terjadi
pengurangan hak terhadap wanita yanga dinikahi dalam status anak
yatim. Di mana para suami seringkali memberikan mahar yang tidak
standar seperti layaknya yang diterima oleh wanita yang memiliki orang
tua. Hal itu dikarenakan bahwa anak yatim jelas sudah tidak memiliki
wali dan juga tidak memiliki hak tawar yang cukup tinggi dalam saat yang
bersamaan mereka memang sangat membutuhkan pelindung yang dalam
hal ini adalah suami. Maka seringkali para suami memanfaatkan situali dan
kelemahan anak yatim ini untuk memberikan mahar yang tidak standar
seperti layaknya yang diberikan kepada perempuan lain (al-Adawi: 42).

Menurut Shaykh Mustafa al-‘Adawi , jika kamu khawatir akan tidak
adil dalam menikahi anak yatim dalam praktek seperti itu dan memang
dimungkinkan hal itu akan terjadi, maka nikahilah perempuan lain yang
baik dalam jumlah dua, tiga atau empat. Dengan demikian, poligami
pada asalnya adalah sesuatu yang dibolehkan. Bahkan dalam kesimpulan
akhirnya terkait surat al-Nisa’ [4]: 3 ini Mustafa al‘Adawl mengajukan
pertanyaan hal yustahabbu taaddudu al-zawjat? (soad coeiwy Ja
sl 9311) “Apakah disunnahkan berpoligami?”. Dengan tegas Mustafa al-
‘Adawi menjawab na‘am yustahabbu ta‘addudu al-zawjat. (5025 iy @a
&l 9311) “Ya, berpoligami adalah disunnahkan”(al-Adawi, 56). Kemudian
Shaykh Mustafa al-Adawi menyebutkan ayat 3 surat al-Nisa" ini sebagai
dalil qat‘inya (al-Maqdisi, 1997: 341).

Dalam memperkuat argumentasinya Shaykh Mustafa al-Adawi
menambahkan beberapa hadis Nabi saw. yang menunjukan kesunnahan
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poligami tersebut. Di antara hadis yang dikemukakan adalah hadis dari
‘Abdullah ibn ‘Abbas di mana Rasulullah saw. pernah berkata kepada Sa‘id
bin Jubayr, tazawwaj fa inna khayra hadhihi al-ummah aktharuha nisa'an
(las LA}XS \ Zt.ffz’\ sda 1> ul_ép z555). “Menikahlah kamu maka sesungguhnya
sebaik-baik umat ini yang paling bamyak perempuannya” (al-Bukhari,
2002:1293).

Shaykh Mustafa al-Adawi memberikan penjelasan tentang hadis
ini dengan dua pengertian. Pertama, yang dimaksud khayru hadhihi al-
ummah (¥ sia ns) adalah Rasilullah saw. sendiri. Sementara beliau
memiliki isteri lebih dari satu orang. Maka ikutilah aku dengan menikahi
perempuan lebih dari satu berdasarkan batasan yang dibolehkan untuk
kamu jika kamu juga ingin menjadi manusia terbaik. Kedua, maksud dari
ungkapan khayru hadhihi al-ummah (4¥! sja y5) adalah pintu kebaikan
umat ini terletak dalam poligami. Hal itu sesuai dengan al-magqasid al-
shar'iyah yang menunjukan betapa banyaknya kebaikan dalam poligami,
seperti memelihari kesucian diri baik bagi laki-laki maupun perempuan,
juga menjaga kehormatan wanita, memperbanyak keturunan, menjaga
anak yatim, melindungi para janda dan sebagainya (al-Adawi, 2006: 92).
Bahkan terdapat sebuah penelitian di Malaysia yang menghasilkan sebuah
temuan dan kesimpulan betapa poligami sangat berdampak posisitif dalam
mengatasi persoalan sosial di Malaysia terutama dalam menekan angka
prostitusi (Yasin & Jani, 2013).

Di samping itu ada hadis Anas bin Malik yang mengatakan bahwa
Nabi saw, anna al-nabiy sallallahu ‘alayhi wa sallama kana yatufu ‘ala nisa'ihi
fi laylatin wahidah wa lahu tis'u niswah (58 w1as 4le < s 2| &
Bg-id il 45 8a>15 4 4.\...1 Qulid e djjc.’) “Bahwa Rasulullah saw. selalu
berkeliling di antara isteri-isterinya dalam satu malam dan dia memiliki
sembilan isteri” (al-Bukhari:1293).

Termasuk hadis Nabi saw. yang menyebutkan bahwa perempuan
shalih adalah perhiasan terbaik. Al-dunya mata’ wa khayru mata’ al-dunya
al-marah al-salihah (it_xJL@_Il il)ll (T gl EL?.A Ly:d‘) “Dunia adalah
perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita yang shalihah”
(Muslim, 2006: 672).

Begitu juga hadis yang menyatakan bahwa banyak menanggung
tanggug jawab adalah bagian dari shadaqah. Wa fi bid'i ahadikum sadaqah
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(363 ﬁS.\_e-t ea_, 43). “Dalam banyaknya tanggungan seorang kamu
adalah shadaqah” (Sahih Muslim (hadis no. 1006): 448).

Tentu saja sikap Shaykh Mushtafa al-Adawi dalam konteks
kebolehan poligami termasuk sikap yang menengah (Nate Olsen, 2009:
93).Karena sikap ulama lain yang ternyata lebih ekstrim dan terbuka dalam
menyikapi poligami dengan membolehkan seorang suami mengumpulkan
beberapa isterinya di dalam satu rumah walaupun hal tersebut jika isterinya
bersedia dan ridha. Bahkan suami juga boleh mengumpulkan isteri-
isterinya tidur dalam ranjang yang sama dengannya dan suami berada di
antara mereka (al-Maqdist, 1997: 234).

Jika boleh dikomparasikan dengan pendapat Muhammad Abduh
dalal tafsirnya al-Manar menegaskan bahwa pada prinsipnya poligami
itu tidak sejalan dengan fitrah kehidupan berpasangan yang cenderung
monogami (Shaltit, 1983). Menurut ‘Abduh poligami hanya boleh jika
situasi masyarakat dalam kondisi darurat dan sangat mendesak seperti
dalam suasana peperangan yang menelan banyak korban sehingga banyak
sekali janda dan anak yatim yang perlu perlindungan. Itupun baru boleh
dengan beberapa persyaratan yang sangat ketat dan bukannya serampangan
agar tidak terjadi pedhaliman terhadap hak-hak perempuan (‘Abduh).
‘Abduh kemudian menunjukkan bukti sosial betapa buruknya dampak
poligami bagi sebuah masyarakat dengan membandingkan Negara Mesir
yang membolehkan poligami secara besar dengan Negara seperti Turki
dan Syiria yang melakukan pembatasan poligami secara ketat (Masnun
Tahir, 2008: 221-222). Hasilnya adalah bahwa kerusakan moral di Mesir
jauh lebih hebat dibandingkan di Negara seperti Turki dan Syiria (‘Abduh,
1367 H: 350-352). Bahkan tidak sedikit kemudian anak-anak yang menjadi
korban baik fisik maupun psikis dari keluarga yang melakukan poligami
(Adenike, 2013: 153-156).

Kedua, konsep keadilan dalam surat an-Nisa’ [4]: 129.

-

J.J\ ‘3‘1"55@:'-*” ;Jjgu\;;;\p& |°W’°”/;JJ
LA.«P')\)).&&OLS‘\M‘OLQ‘ \M'/MLSLAJ

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- istri
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
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yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ketika menafsirkan ayat ini Shaykh Mustafa al’Adawi memulainya
dengan pertanyaan, “ma al-adl alladhi la yastatiu al-zawju an yaqima
bihi bayna nisa'ihi? (S45lud o 4 pods O z 93 audaiun ¥ sl Juadl L),
“apakah bentuk keadilan yang tidak bisa ditegakan oleh suami terhadap
isteri-isterinya?”. Syakh Mustafa alAdawi dengan tegas menjawab “huwa
al-‘adl fi mahabbat al-qalb wa fi al-jima’ (g laztly &l duxe @ Jandl 5a),
“yaitu keadilan dalam hal cinta di hati dan sikap serta perlakuan dalam
hubungan seksual” (al-Adawi: 323).

Selanjutnya menurut Shaykh Mustafa alAdawi bahwa yang
dimaksud dengan ungkapan wa lan tastati'u an tadili bayna al-nisa’i wa
law harastum (s3ey> 335 ¢ Ll (s 1335 & 1530kiad 55), “Dan kamu
sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil” dalam ayat ini adalah rasa cinta,
kecondongan hati dan sikap dalam berhubungan seksual (al-Tabari: 284).
Adapun perkara-perkara yang zhahir, seperti tempat tinggal, uang belanja
dan waktu bermalam, maka wajib bagi seorang laki-laki yang mempunyai
isteri lebih dari satu untuk berbuat adil (al-Adawi: 324).

Shaykh Mustafa al-‘Adawi membedakan adil dalam surat al-
Nisd’ [4]: 3 yang disebut dengan kata al-gist (lawsll) dengan adil dalam
surat al-Nisd" [4]: 29 ini yang disebut dengan istilah al-adl (Juall). Adil
yang pertama adalah dalam konteks materi dan nafkah lahiriyah. Maka
dalam hal ini seorang suami yang berpoligami memang dituntut untuk
berlaku adil dan itu sesuatu yang bisa dan mungkin dilakukan (Shahriir,
1990: 597-598). Sementara keadilan kedua adalah keadilan dalam bentuk
perasaan dan termasuk perlakukan seksual yang sudah dipastikan tidak
seorang suamipun yang bisa membagi perasaan dan perlakuan seksual
yang sama terhadap isteri-isterinya (al-‘Adawi: 325). Maka keadilan
kedua ini bukanlah keadilan yang dituntut yang menjadi syarat boleh
atau tidaknya berpoligami. Seorang suami boleh saja lebih mencintai satu
isterinya dari yang lain asalkan tidak terlalu mencolok dan berlebihan
sehingga mengabaikan isteri yang lain. Itulah yang dimaksud dengan fa la
tamilii kulla al-mayli fatadharitha ka al-mu‘allagah (La3)353 J....U K lj_’LHJMs
Z\J:J.:ilS) “karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu
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cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.” Kata ka la-
mu'allaqah (ELa_LailS) “seperti gantungan” dalam artian bahwa seorang
suami yang berpoligami tidak boleh karena sangat cintanya kepada salah
satu isterinya kemudian membiarkan isterinya yang lain terkatung-katung,
tanpa kepastian hubungan atau dalam bahasa sekarangnya disebut “isteri
jablai” alias jarang dibelai (al-Adawi: 324- 325). Oleh karena itu, menurut
Shaykh Mustafa al-Adawi bahwa ayat ini tidak tepat untuk dijadikan dasar
bagi pelarangan poligami (Quraish Shihab, 1995: 201).

Lebih lanjut ditegaskan oleh Shaykh Mustafa al-Adawi bahwa
keadilan dalam materi adalah sesuatu yang mesti dan harus dipenuhi suami
yang memiliki isteri lebih dari satu orang karena itu sangat bisa dilakukan.
Alasannya adalah bahwa harta adalah milik dan kepunyaan suami, sehingga
dia bisa membaginya secara adil. Berbeda dengan hati, perasaan dan cinta
yang tidak bisa dibagai secara adil kepada beberapa orang yang dicintai.
Alasannya adalah bahwa hati itu sepenuhnya milik Allah swt. dan manusia

tidak bisa dan tidak berwenang membaginya secara adil. Salah dasarnya
adalah surat al-Ahzab [33]: 4.

83,&12@U\v_{}\b\&;uja?gﬂ;ﬁ&)w\&;u
iy p@b (..ﬁ}s (.,<5> S: vs;m\ Ty ‘,;,Ly‘ v

Joi i 585 550 Jﬂi

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu
saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan

(yang benar).

Dalam konteks ini justru seorang suami wajib tidak berlaku adil
karena memang tidak akan bisa betapapun seorang laki-laki mencobanya.
Hal ini juga didasarkan kepada riwayat yang diterima dari Muhammad
ibn ‘Umar dari Abu ‘Asim dari ‘Isa dari ibn Abi Najih dari Mujahid bahwa
Rasalullah bersabda, wa lan tastati an tadili bayna al-nisa’i wa law
harastum (pioy> 315 ¢ Ladd! (5 | 53,\45 o I3aahisi 335), “Dan kamu sekali-
kali tidak akan dapat berlaku adil”. Dia berkata, wajibun an la tastatin al-
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‘adl baynahunna (oyee Joad lgadazud ¥ of c>ls), “wajiblah bahwa kamu
tidak bisa berlaku adil terhadap mereka” (al-Tabari: 284).

Konsep keadilan dalam poligami yang dikemukakan oleh Shaykh
Mustafa al-Adawi ini sangat berbeda jika dibandingkan dengan pendapat
yang dikemukakan Muhammad ‘Abduh. Terkait ayat 29 surat al-Nisa’
ini. ‘Abduh misalnya mengatakan bahwa ia merupakan penegasan akan
pelarangan poligami. Karena tidak seorangpun yang bisa berlaku adil
secara sempurna kepada isteri-isterinya. Sehingga ayat ini sama saja dengan
pelarangan atas poligami karena syaratnya tidak akan pernah bisa terpenuhi
(Ghasem Esmaili dkk, 2012: 428). Hal ini sama saja dengan menyuruh
seseorang tetapi dengan mengajukan persyaratan yang secara pasti tidak
akan pernah bisa dia penuhi. Sehingga, tidak ada makna lain dari perintah
tersebut kecuali hanya berupa larangan (‘Abduh: 449).

Maka ayat ini merupakan pelajaran yang sangat jelas bagi orang
yang mau memikirkannya dan bagi orang yang wara’ lagi ingin menjaga
diri dari aturan-aturan Allah serta mengegakan hukum Allah sekuat tenaga.
Ayat ini akan diabaikan oleh para hamba syhawat dan hawa nafsu yang
tidak ada maksud untuk mengawini beberapa wanita kecuali hanya untuk
maksud kenikmatan hewani yang sebentar dan bersifat temporal serta
mengabaikan tujuan hakiki pernikahan yaitu agar masing-masing yang
melakukan akad nikah dari suami dan isteri mendapat ketenangan hakiki
yang bernama sakinah (‘Abduh: 450). ‘Abduh kemudian menguatkan
pendapatnya dengan mengemukan surat al-Ram [30]: 2

,//o -
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- -Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.”

Selain menolak ayat 29 surat al-Nisd' tersebut sebagai dasar
pelarangan poligami, lebih lanjut Shaykh Mustafa al‘Adawi juga
memberikan beberapa bantahan terkait pendapat yang melarang atau
menolak poligami. Di antaranya;
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Pertama, alasan bahwa poligami akan menjadikan anak keturunan
terlantar, tidak terurus dan bahkan tidak tercukupi kebutuhannya apalagi
jika anaknya dari beberapa orang isteri mencapai jumlah puluhan. Atas
alasan ini Shaykh Mustafa al-Adawi mengemukan beberapa ayat yang
menjamin rezeki setiap makhluk seperti surat al-Dhariyat [51]: 22

f«”/oi‘//e’fe T g o v~

d}&yb)rﬁ)ggw\%ﬁj
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang
dijanjikan kepadamu.”

Begitu juga jaminan Allah dalam surat Thaha [20]: 132.

s 8 /¢°/f° /%o///°// ot o (o X @ “q1e o"'
L5 G635 150 63, ALl ¥ @l S hsl; UL SUAT 2415
$5El
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami
lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa. (al-Adawi: 59)

Ayat-ayat di atas telah memberikan jaminan pasti kepada setiap
makhluk bahwa rezeki mereka sudah dijamin oleh Allah swt. Sehingga,
manusia tidak perlu mengkhawatirkannya karena itu berarti menusia
telah berlaku musyrik terhadap kuasa Allah swt. Bahkan Shaykh Mustafa
al‘Adawi menambahkan sebuah hadis yang diriwayatkan Bukhari
dan Muslim.

uu&ww;,r,uyuw) i g dils &GSVSJ}T
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“seseorang kamu dihimpunkan dalam perut ibunya ketika berumur 40 hari,
kemudian dia berubah menjadi ‘alagah 40 hari kemudian, dan berubah
menjadi mudghah 40 hari kemudian, dan barulah Allah mengutus malaikat
untuk menuliskan rezeki dan ajalnya.” (Sahih al-Bukhari, (hadis no. 6594),
h. 1635 dan Sahih Muslim (hadis no. 2643), h. 1260)
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Kedua, adapun pensyaratan yang diberikan oleh sebagian ulama
bahwa seorang suami baru boleh menikah lagi jika isteri pertamanya
memiliki cacat fisik yang tidak memungkinkan melayani suaminya secara
biologis. Atas dasar ini Shaykh Mustafa al‘Adawi memberikan bantahan
bahwa prakteknya nabi Muhammad saw. menikahi ‘Aisyah dalam keadaan
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perawan dan masih sangat muda. Namun, setelah menikahi ‘Aisyah ternyata
nabi Muhammad saw. juga menikahi tujuh perempuan sesudahnya (al-
‘Adawi: 59).

Ketiga, ada pendapat yang mengatakan bahwa yang melakukan
poligami sebenarnya adalah para hamba syahwat dan budak birahi.
Dengan bahasa yang lantang Shaykh Mustafa al-Adawi mengatakan
bahwa itu adalah pendapat para juhald’ (orang-orang bodoh). Shaykh
Mustafa al-‘Adawi kemudian mengatakan bahwa nabi Muhammad saw.
adalah makhluk paling mulia dan agung, namun memiliki isteri sampai
sembilan orang. Begitu juga para sahabat yang mulia yang hampir tidak
ada di antara para sahabat yang mulia tersebut yang tidak berpoligami (al-
‘Adawi: 59). Dengan alasan seperti itu, sama saja mereka juga menuduh
nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya sebagai hamba syahwat dan
birahi.

Keempat, alasan yang dikemukakan oleh sebagian ulama bahwa
poligamai pada intinya adalah pendzaliman terhadap perempuan. Terhadap
pendapat ini Mustafa al-Adawi mengatakan bahwa pendapat itu adalah
pendapat kaum atheis dan komunis yang tidak percaya kepada Tuhan.
Bagaimana mungkin Tuhan menyuruh manusia dengan hukum-Nya
untuk hamba-Nya berlaku dzalim kepada sesama. Secara tidak langsung
pendapat seperti ini seakan menuduh Tuhan telah berlaku dzalim kepada
makhluknya melalui hukum yang diturunkan-Nya (al‘Adawi:59-60).
Shaykh Mustafa al-Adawi kemudian memperkuat argumentasinya dengan
surat al-Anam [6]: 144.

Al B 1 Bas BT 010G A IS B aigd (28 T L
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“....Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu?
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang membuat-buat
dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?”

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.”

Menurut hemat penulis sendiri, bahwa poligami memang tidak
boleh dilarang karena pelarangan poligami bukan hanya akan mengabadikan
polemik teologis yang tidak akan pernah berakhir di kalangan umat Islam,
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namun juga akan melahirkan banyak persolan baik psikologis, moral
maupun sosial. Pintu poligami harusnya dibuka, namun dengan catatan
bahwa pemerintah harus campur tangan untuk mengeluarkan peraturan
atau undang-undang tentang hak-hak dan kewajiban suami dan isteri yang
melakukan poligami. Ketentuan-ketentuan ini harus tegas dan bersifat
mengikat semua pihak yang terlibat dalam poligami tersebut agar hak-
hak isteri atau wanita yang menjalankan poligami tidak terabaikan atau

bahkan terdzalimi (Abdullah, 2003: 143-144).

C. Simpulan

Dari uraian di atas terlihat kecenderungan Shaykh Mustafa al-
‘Adawi dalam kasus poligami sangat salafi. Shaykh Mustafa al-Adawi lebih
cenderung memahami ayat-ayat ataupun hadis-hadis yang dijadikannya
dasar dan argumentasi secara tekstual. Latar belakang keilmuannya yang
lebih banyak bersentuhan dengan ulama hadis menjadikan Shaykh Mustafa
al‘Adawi sangat kental dengan warna riwayahnya dalam menafsirkan al-
Qur’an. Namun, hal yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir sebelumnya
dan yang kemudian menjadikannya unik dan memiliki ciri khas tersendiri
adalah metode penyajian tafsir dengan pola dialog atau tanya jawab.
Sehingga, penjelasan yang dilakukan dalam tafsir ini bukan hanya sekedar
menarik, sangat unik tetapi juga merupakan terobosan baru dalam
khazanah tafsir di dunia Islam.

44 International Journal IThya’ ‘Ulum Al-Din



Konsep Adil dalam Poligami:

BIBLIOGRAFI

‘Abduh, Muhammad, Tafsir al-Manar. Misr: Dar al-Manar, 1367 H.

Abdullah, Rajhanah Hj., “Berpoligami: Antara Hak Suami dan Hak Isteri
Menurut Undang-Undang Keluarga Islam di Malaysia”, Jurnal
Syariah Vol 11, No. 2, 2003.

Al-Adawi, Mustafa ibn. al-Tashil li Ta'wil al-Tanzil, al-Mangurah: Dar al-
Khulafa), 2001.

Adenike, Adesehinwa Olayinka. “Effects of family type (monogamy
or polygamy) onstudents’ academic achievement in Nigeria”
International Journal of Psychology and Counselling, Vol. S (7),
(Oktober 2013).

Al-Bukhari, Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Ismafil. Sahih al-Bukhari.
Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002.

Darwazah, Muhammad ‘Izzat. al-Tafsir al-Hadith, al-Qahirah: Dar Thya’ al-
Kutub al’Arabiyah, 1383 H.

Esmaili, Ghasem. Sadrpushan, Najme. Gorji, Yousef. “Comparison of Life
Quality for Men in Monogamy and Polygamy Families”. Interntional
Journal of Sociological Research, Vol. 3, No.2, (2012).

Khatib, ‘Abd al-Karim. al-Tafsir al-Qurian li al-Qurin, al-Qahirah: Dar al-
Fikr al-Arabiy, 1967.

Al-Magqdisi, Aba Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad Ibn
Qudamah al-Hanbali, Al-Mughni. Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub,
1997.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maraghi. Misr: Sharikah Maktabah
wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladuhu, 1946.

Mubharram, Tamyiz, “Kritik Konsep Poligami dalam Perspektif KHI

Metodologi Syahrur”, al-Mawarid: Jurnal Hukum Islam, Jurusan
Syari‘ah Fak. Agama Islam, UII Yogyakarta, edisi XV, 2006.

Volume 18, Number 1 (2016) 45



Yufni Faisol

Mulia, Siti Musda, Islam Menggugat Poligami. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004.

Muslim, Aba al-Husayn. Sahih Muslim, Riyad: Dar al-Taiyibah, 2006.

Olsen, Nate. “Marriage and Divorce in Islamic and Mormon Polygamy: A
Legal Comparison”, Intermountain West Journal of Relegius Studies,
Volume 1, Number 1 (2009).

Al-Qasimi, Muhammad Jamal al-Din. Tafsir al-Qdsimi al-Musamma Mahasin
al-Ta'wil. Al-Qahirah: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1956.

Shaltat, Mahmud, al-Islam ‘Aqidah wa Syariah. al-Qahirah: Dar al-
Shuraqg, 1983.

Shahrar, Muhammad. al-Kitab wa al-Qurian: Qiraah Mu'sirah. Dimasq:
al-Ahali li al-Tiba'ah wa al-Tawzi, 1990.

Shihab, M. Quraish, Membumikan al-Quran. Bandung: Mizan, 1995.

Smearman, Claire A. “Second Wive’s Club: Mapping the Impact of
Poliygamy in U.S Immigration Law”, Berkelay Journal of International
Law, Volume 27, Issue 2, (2009).

Al-Tabari, Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir. Jami* al-Bayan ‘an Ta'wil al-
Quran, Tahqiqi Muhammad Shakir. al-Qahirah: Maktabah ibn
Taymiyabh, tt.

Tahir, Masnun, “Hak-Hak Perempuan dalam Hukum Islam Keluarga Syiria

dan Tunisia”, al-Mawarid: Jurnal Hukum Islam, Jurusan Syari‘ah
Fak. Agama Islam, UII Yogyakarta, edisi XVIII, 2008.

Yasin, Raudlotul Firdaus Binti Fatah & Jani, Mohd. Shah. “The Positive
Role of Polygamy in Reducing Women Socio-Related Problems in
Malaysia”, American International Journal of Social Science. Vol 2 No.
3 (Mey, 2013).

Zuhayli, Wahbah, Tafsir al-Munir fi al-'’Aqidah wa al-Shariah wa al-Manhaj.
Beirut: Dar al-Fikr, 2009.

46 International Journal Ihya’ ‘Ulum Al-Din



Konsep Adil dalam Poligami:

Sumber Online.

Muhammad Abduh, “Orang Teknik Mesin yang Jadi Ulama, http://
ustadzaris.com/orang-teknik-mesin-yang-jadi-ulama. (Diakses, 9
September 2013).

www.youtube.com/watch?v=0-80GONw2hE
http://www.youtube.com/watch?v=1D3zsJiHjW0
http://www.youtube.com/watch?v=4tl4zPthpQM&noredirect=1
http://www.youtube.com/watch?v=c0OqF_k4SaY
http://www.youtube.com/watch?v=tIW3PzcQxz8

Volume 18, Number 1 (2016) 47






